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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan ini mengenai modal sosial dan prospek 
kebudayaan masyarakat kawasan desa Umpungeng kabupaten Soppeng. Desa 
Umpungeng merupakan salah satu kawasan yang terletak pada wilayah pegunungan 
yang terdapat situs sejarah yang berbentuk melingkar dimana masyarakat lokal 
menyebutnya sebagai posina tanae (pusar tanah). Keberadaan desa Umpungeng 
sarat akan nilai-nilai budaya baik tradisi lisan maupun ritual-ritual yang menjadi 
kekhasan kawasan tersebut. Potensi sumber daya budaya yang dimiliki diharapkan 
menjadi penopang bagi kawasan desa Umpungeng yang memiliki ragam ke khasan 
dalam hal sumber daya budayanya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 
karena menurut penulis pendekatan ini dapat menjawab rumusan masalah 
penelitian. Pendekatan kualitatif lebih cocok untuk menelusuri modal sosial dan 
prospek sumber daya budaya masyarakat Umpungeng. Pendekatan penelitian 
kualitatif dapat mengungkap situasi atau objek berupa data kualitatif (berupa 
gambar, teks, dan peristiwa) (Krauss, 2005). Data-data inilah yang dibutuhkan 
untuk menginterpretasikan modal sosial dan prospek sumber daya budaya di 
kawasan tersebut.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 
studi kasus. Yin (2008) mengemukakan bahwa studi kasus digunakan sebagai alat 
penjelas yang komprehensif yang melibatkan orang, organisasi, kelompok, 
prosedur, atau kondisi sosial yang yang memerlukan penelitian, pengejaran, dan 
eksplorasi yang mendalam. Studi kasus juga dapat dijelaskan dalam arti terkait 
dengan studi rinci tentang isu-isu tertentu dalam unit sosial berdasarkan kerangka 
waktu tertentu. 
Dalam mendapatkan informasi secara menyeluruh melalui penelitian ini, 
penulis memberikan batasan penelitian hanya dalam lingkup dan jangkauan 
kawasan masyarakat Umpungeng serta stakeholder kabupaten Soppeng. Rangkaian 
penelitian akan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan. Oleh karena itu, hal ini
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dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih efektif guna memahami secara utuh 
modal sosial dan prospek sumber daya budaya masyarakat terhadap eksistensi desa 
Umpungeng kabupaten Soppeng.  
Lebih lanjut, menurut Yin (2008), ada lima komponen yang sangat penting 
dalam sebuah desain penelitian studi kasus, sebagai berikut: 
1. Pertanyaan penelitian, dalam pertanyaan penelitian, hal yang menjadi perhatian 
dari seorang peneliti yaitu berkenaan dengan “5W+1H question” yakni: what, 
who, where, why, dan how yang pada dasarnya memberikan sebuah aturan atau 
rambu-rambu pada strategi penelitian yang diterapkan. Dalam pertanyaan 
penelitian, penulis sudah menyusunnya pada bagian rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yang menjadi bahan untuk menggali dan memperoleh data dan 
informasi pada masyarakat Umpungeng yang secara data penelitian ilmiah 
masih minim. 
2. Preposisi, melalui penelitian ini, peneliti diarahkan perhatiannya pada sesuatu 
yang harus diselidiki yang mencakup ruang lingkup studinya. Preposisi yang 
dibangun dalam penelitian ini adalah ketercapaian modal sosial masyarakat 
Umpungeng dalam memanfaatkan prospek sumber daya budaya masyarakat 
Umpungeng. 
3. Unit analisis, dalam penelitian ini, hal-hal yang menjadi suatu unit analisis 
penelitian adalah masyarakat Umpungeng, budaya, dan pemerintah kabupaten 
Soppeng. 
4. Logika, logika menghubungkan data dan preposisi. Dalam penelitian ini data 
yang diperoleh saat itu juga akan dikodifikasi atau diberi kode yang terkait 
dengan preposisi yang ditetapkan dalam penelitian ini. Logika dalam penelitian 
ini akan didasarkan pada teori-teori yang sudah ada sebelumnya. 
5.  Kriteria untuk menginterpretasi temuan, dalam penelitian prinsip data jenuh 
akan menjadi kriteria bagi temuan data yang bisa diinterpretasi untuk kemudian 
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Disamping itu, berikut merupakan proses penelitian dengan menggunakan 





Gambar 3.1 Metode Penelitian Studi Kasus 
Sumber: Creswell (2013, hlm. 260) 
 
3.2 Subjek dan Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini yang berjudul “Modal sosial dan prospek sumber daya 
budaya masyarakat terhadap eksistensi desa Umpungeng Kabupaten Soppeng” 
dengan upaya untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana modal sosial dan 
prospek sumber daya budayanya dikawasan tersebut serta memberikan semacam 
rekomendasi dan masukan kepada desa Umpungeng dan pemerintah kabupaten 
Soppeng dalam implementasi kebijakan untuk pembentukan kampung budaya di 
desa Umpungeng.  
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Umpungeng, tokoh adat, 
pemerintah dan pihak-pihak yang terkait. Subjek ini penulis pilih sebagai subjek 
penelitian dikarenakan masyarakat Umpungeng termasuk salah satu kawasan yang 
memiliki ragam potensi sumber daya budaya baik berupa materi maupun immateri 
dan juga kawasan Umpungeng merupakan desa yang akan dicanangkan sebagai 
kawasan kampung budaya di kabupaten Soppeng. Seperti yang disebutkan 
sebelumnya dalam latar belakang penelitian, masyarakat Umpungeng memiliki 
modal sosial dan prospek sumber daya budaya pada kawasan tersebut. 
Berdasarkan subjek penelitian di atas, maka akan dipilih dari subjek tersebut 
sebagai informan penelitian. Dalam menentukan informan pada penelitian ini 
ditentukan secara sengaja atau yang lebih dikenal dengan sampel purposif yang 
pada intinya dalam menentukan informan tidak secara acak. Dengan teknik ini, 
Pemilihan Kasus Pengumpulan data Analisis Data 
Perbaikan Penulisan laporan 
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peneliti bisa secara cermat mengetahui bahwa tiap orang yang dipilih dapat 
diperoleh informasi sesuai yang diinginkan (Palys, 2008). Teknik dalam penelitian 
ini merupakan bagian dari teknik dalam bentuk sampel non-probabilitas yang 
didasarkan pada ciri-ciri yang melekat pada subjek yang kemudian dipilih karena 
memenuhi kriteria dari data yang akan digali dan didapatkan dalam penelitian. Hal 
ini dilakukan karena kriteria dari informan yang akan terlibat dalam penelitian ini 
sudah jelas indikatornya.  
Penelitian ini nantinya tidak akan mempermasalahkan jumlah sampel. 
Sebagaimana menurut Bungin (2011, hlm. 108) bahwa dalam hal ukuran sampel 
purposif (purposive sampling) sering kali ditentukan berdasarkan teori kejenuhan, 
yaitu pada saat data yang baru tidak lagi memberikan kebaruan informasi dan 
wawasan tambahan melalui pertanyaan penelitian. Kejenuhan data inilah yang akan 
menentukan jumlah sampel penelitian.  
Selanjutnya, objek penelitian ditentukan menurut orang dengan tingkat 
pengetahuan dan penguasaan mengenai informasi yang akan digali melalui 
penelitian ini. Dengan cara ini, peneliti dapat lebih mudah menggali informasi dan 
melacak situasi dan kondisi yang akan diteliti. Peneliti menentukan objek penelitian 
sesuai dengan pertanyaan dan masalah yang akan diteliti yaitu modal sosial dan 
prospek sumber daya budaya masyarakat terhadap eksistensi desa Umpungeng 
kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menetapkan suatu kriteria 
informan melalui penelitian ini yaitu: (a) Masyarakat desa Umpungeng, (b) 
Pemangku adat, (c) Stakeholder baik pemerintah desa Umpungeng maupun dari 
pihak pemerintah kabupaten Soppeng. 
Dalam penelitian ini, Pemerintah Desa Umpungeng dan masyarakat 
Umpungeng menjadi informan pokok, karena melalui penelitian ini permasalahan 
yang peneliti kaji berhubungan dengan peran serta dan partisipasi masyarakat 
dalam hal perkembangan modal sosial dan prospek sumber daya budaya 
masyarakat terhadap eksistensi desa Umpungeng kabupaten Soppeng. Kemudian 
Selanjutnya pihak pemangku adat sebagai pihak yang dianggap menjadi sumber 
informatif terhadap persoalan kebudayaan masyarakat di Umpungeng. Sementara 
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itu dari pihak pemerintah khususnya dari unsur pemerintah kabupaten Soppeng 
menjadi informan penunjang. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Umpungeng yang merupakan 
kawasan yang berada di kabupaten Soppeng. Kawasan ini merupakan suatu dusun 
yang masih tergolong terpencil yang berada di desa Umpungeng, Soppeng, Provinsi 
Sulawesi selatan, yang menjadi tempat yang memiliki sumber daya budaya yang 
menjadi modal identitas di desa tersebut. Di lokasi itu terdapat sebuah batu sebagai 
penanda posina tanae atau masyarakat setempat menyebutnya sebagai pusar tanah. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan suatu data yang diperoleh secara langsung 
melalui penelitian dil lapangan tentang bagaimana modal sosial dan prospek 
sumber daya budaya terhadap eksistensi desa Umpungeng kabupaten Soppeng. 
Selanjutnya data sekunder yaitu berdasarkan catatan dan dokumentasi yang 
diperoleh dari sumber data lain yang menunjang data yang ada sebelumnya. 
Kemudian teknik pengumpulan datanya akan dilaksanakan melalui penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, serta studi dokumentasi. 
Hal ini dapat diketahui berdasarkan penjelasan berikut: 
3.3.1 Wawancara 
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya dilakukan dengan melalui 
proses wawancara, teknik ini memiliki keuntungan dimana informan memberikan 
informasi yang berguna ketika anda tidak dapat mengamati peserta secara langsung, 
dan mereka mengizinkan peserta untuk menggambarkan informasi pribadi yang 
lebih terperinci (Creswell, 2008, hlm. 226). Selanjutnya sebagai diketahui bahwa 
wawancara merupakan suatu teknik dari pengumpulan data yang sangat krusial 
dalam penelitian ini disebabkan karena peneliti dalam mengumpulkan datanya lebih 
dominan melalui teknik ini. Adapun secara teknis peneliti menggunakan dua 
pendekatan sebagaimana yang diungkapkan Moleong (2015, hlm. 187) yaitu:  
Pertama, pendekatan wawancara pembicaraan nonformal yang mana 
hubungan peneliti dengan terwawancara berada dalam suasana biasa, wajar, 
sementara itu dari pertanyaan dan jawabannya berjalan sebagaimana 
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pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 
pembicaraan, pihak terwawancara barangkali tidak mengetahui atau tidak 
menyadari bahwa ia sedang dalam proses diwawancarai. Pendekatan kedua, 
peneliti menggunsksn petunjuk umum wawancara. Jenis wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat suatu kerangka serta garis besar 
pokok-pokok yang dirumuskan dan tidak perlu dinyatakan secara berurutan. 
Demikian pula penggunaan dan pemilihan kata-kata dalam 
wawancaradalam hal tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk 
wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses da 
nisi wawancara. 
 
Dalam penelitian ini, wawancara sangat diperlukan, karena wawancara 
akan memberikan informasi dan saluran akses kepada peneliti untuk memperdalam 
dan memahami pengalaman penyedia informasi dari informan. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Seidman (2006, hlm.10) bahwa “untuk mengamati masyarakat, 
memberikan peluang perilaku mereka. Wawancara memungkinkan kita untuk 
menempatkan perilaku dalam konteks dan memberikan cara untuk memahami 
perilaku mereka”.  
Melalui penelitian ini, wawancara akan lebih mendalam, karena pada 
dasarnya anda ingin mendapatkan informasi secara lengkap dan jelas. Dengan 
melakukan wawancara mendalam, peneliti akan mempelajari lebih lanjut 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan partisipan untuk menjelaskan 
situasi dan fenomena yang tidak ditemukan pada tahap observasi. Melalui 
penelitian kualitatif, dalam proses ini sering ditemukan bahwa peneliti 
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara dengan subjek 
penelitian. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti kadang-kadang menanyakan suatu 
pertanyaan tambahan yang kemudian tidak terdapat dalam suatu pedoman 
wawancara yang dimiliki. Hal ini bertujuan membangun sebuah relasi dan 
kedekatan bersama informan, kendati demikian, informan akan merasakan 
kehangatan dan keakraban dalam proses kegiatan wawancara. Sementara itu, 
pedoman wawancara yang sudah disiapkan oleh peneliti. Hal ini dapat 
dimungkinkan mengalami perluasan serta terjadi perubahan selama melakukan 
proses wawancara bersama informan. Jadi, melalui teknik wawancara mendalam 
yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memperoleh suatu informasi secara 
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menyeluruh, jelas, dan lengkap serta mampu menjawab pertanyaan penelitian yang 
telah disiapkan sebelumnya. 
3.3.2 Observasi  
Selain wawancara, dalam penelitian ini juga dilakukan penelitian melalui 
metode observasi. Melalui penelitian metode observasi diperlukan untuk kemudian 
memahami suatu proses wawancara dan hasil dari suatu proses wawancara dapat 
dimengerti dan dipahami bagaimana konteks yang ada di dalamnya. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mengamati subjek, perilaku subjek selama wawancara, 
interaksi subjek dengan peneliti, dan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian, 
sehingga hal tersebut dapat diperoleh data tambahan terhadap hasil dari wawancara 
yang dilakukan Creswell (2008, hlm. 221) mengemukakan tentang observasi yang 
merupakan suatu proses dalam mengumpulkan informasi secara langsung dan 
terbuka dengan melakukan pengamatan terhadap subjek penelitian secara langsung.  
Metode observasi yang dilakukan dapat juga dikatakan sebagai sebuah 
metode survey sebagaimana dikemukakan oleh Nazir (1988, hlm. 65) bahwa 
metode survey atau observasi merupakan penyelidikan yang dilaksanakan dalam 
memperoleh suatu fakta dari gejala-gejala yang ada serta berupaya mencari suatu 
keterangan secara faktual. Sebagaimana yang telah digambarkan sebelumnya, 
bahwa terdapat banyak kekurangan pada pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik wawancara, harapannya melalui teknik observasi kekurangan tersebut dapat 
tertutupi, sehingga didapatkan data penelitian yang benar-benar faktual, valid dan 
reliabel. 
3.3.3 Studi Dokumentasi 
Melalui penelitian ini, peneliti berada pada posisi sebagai instrumen utama 
dalam penelitian kualitatif. Jadi, seorang peneliti dapat mencari data sekaitan 
dengan hal-hal tertentu berupa transkrip, surat kantor, buku, notulen rapat, majalah, 
catatan dan sebagainya. Dokumentasi dapat dilihat dari ragam bentuk baik berupa 
gambar, tulisan, serta karya-karya seseorang yang monumental, oleh karena itu 
beberapa fakta dan data sosial dapat dilihat dalam bentuk dokumentasi. Jadi, studi 
dokumentasi pada prinsipnya, berupaya memanfaatkan ragam sumber lain yang 
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berbentuk catatan dan dokumen (Bungin, 2007, Hal. 124). Menurut Lincoln dan 
Guba (1985, hlm. 276-277) bahwa catatan dan dokumen tersebut menjadi sebuah 
hal yang dapat dimanfaatkan dan didayagunakan sebagai saksi dari suatu kejadian 
atau sebagai bentuk pertanggungjawaban. Melalui penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan catatan serta dokumen yang dianggap perlu dalam menunjang 
kekuatan analisa dari penelitian ini dengan mendayagunakan berbagai sumber 
kepustakaan berupa jurnal, karya tulis ilmiah, buku teks, hasil penelitian, maupun 
dalam bentuk dokumen negara yang memiliki relevansi terhadap penelitian yang 
tengah digarap. 
3.4 Teknik Analisis Data 
Melalui penelitian ini, teknik analisis data yang diaplikasikan berupa 
analisis data secara deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul tidak dengan 
memakai kalkulasi data dalam bentuk statistik, akan tetapi dalam penelitian ini 
difokuskan pada semua aspek interpretasi data kualitatif untuk mencapai 
pemahaman dan memperoleh informasi yang dibutuhkan penulisdari penyedia 
informasi dari informan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Moleong (2005, hlm. 
280) mengemukakan proses analisis data yang merupakan sebuah proses dalam 
mengatur suatu urutan data, mengorganisasikan atau menyusunnya dalam sebuah 
bentuk atau pola, kategori, serta kedalam uraian dasar.  
Salah satu langkah yang dilakukan untuk menganalisis data data untuk 
mendeskripsikann modal sosial dan prospek sumber daya budaya terhadap 
eksistensi desa Umpungeng kabupaten Soppeng yaitu dengan menggunakan model 
Miles dan Huberman (2007, hlm. 16-18), yaitu model tentang analisis interaktif 




Muhammad Idris, 2021 
MODAL SOSIAL DAN PROSPEK SUMBER DAYA BUDAYA MASYARAKAT TERHADAP EKSISTENSI 
DESA UMPUNGENG KABUPATEN SOPPENG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Gambar 3.2 Skema analisis data kualitatif model interaktif Miles dan Huberman 
Sumber: Miles dan Huberman, 2007, hlm.20 
 
3.4.1 Pengumpulan Data 
Dalam hal pengumpulan data, penelitian ini dilakukan sebelum penelitian. 
Mengadopsi beberapa metode, menjalin hubungan komunikasi dengan subjek 
penelitian, kemudian melakukan observasi dan membuat catatan lapangan adalah 
bagian dari proses pengumpulan data, dan hasilnya adalah data akan diolah, proses 
pendataan tidak memberikan jangka waktu. Benar-benar tidak ada suatu segmen 
atau waktu khusus yang disediakan dalam proses pengumpulan data karena 
sepanjang penelitian berlangsung, di rentang waktu itu pula proses pengumpulan 
data di lakukan di desa Umpungeng, kabupaten Soppeng. 
3.4.2 Reduksi Data 
Dalam penelitian ini, reduksi data diaplikasikan dalam bentuk pemilihan, 
pemfokusan, serta penyederhanaan suatu kata-kata kasar yang ada dalam catatan 
tertulis di lapangan (fieldnote). Penulis menghimpun semua data secara rapi, rinci, 
dan tersistematis, kemudian dibaca, dipelajari, serta dipahami agar kata-kata 
tersebut dapat dengan mudah dipahami esensi dan maksud dari kata-kata tersebut. 
Selanjutnya setelah data terhimpun, langkah berikutnya adalah menyeleksi data dan 
kemudian disimpulkan. Apabila terdapat data yang belum lengkap, Jadi, dilakukan 
kembali wawancara ulang bersama informan dalam rangka melengkapi suatu data 
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yang dianggap kurang. Kemudian, abstraksi yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan suatu rangkuman dari proses penelitian.  
Pada penelitian ini segala proses pencarian data dipilih-pilih dan 
disederhanakan agar memudahkan penulis dalam menampilkan, menyajikan, serta 
menarik suatu kesimpulan sementara mengenai modal sosial dan prospek sumber 
daya budaya masyarakat terhadap esksistensi desa Umpungeng kabupaten Soppeng 
kemudian data diseleksi dan dikelompokkan dalam beberapa kategori, tetapi setelah 
dikelompokkan, ada beberapa data yang menurut penulis masih kurang, sehingga 
penulis terpaksa melakukan wawancara lanjutan untuk melengkapinya. 
3.4.3 Penyajian Data 
penulis mengelompokkan data berdasarkan fokus masalah yaitu modal 
sosial dan prospek sumber daya budaya kawasan desa Umpungeng kabupaten 
Soppeng. Data-data yang terlebih dahulu telah dikelompokkan, diuraikan dalam 
bentuk naratif sesuai dengan tema yang telah diberikan sebelumnya. 
Pengelompokkan data tersebut sangat membantu penulis menguraikan data-data 
dari permasalahan yang diangkat. 
3.4.4 Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Melalui verifikasi, peneliti melakukan suatu aktivitas yang dilaksanakan 
setelah reduksi data serta penyajian data sehingga pada akhirnya dapat dilakukan 
penarikan suatu kesimpulan, dimana data yang didapatkan dicari maknanya, 
selanjutnya dari data yang ada disimpulkan dan disajikan dalam format uraian kata-
kata serta kalimat yang mudah dipahami. Verifikasi data yng dihimpun berdasarkan 
pada informasi yang diperoleh di lapangan sehingga mampu memberikan sebuah 
gambaran yang jelas sehubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
Ketiga proses tersebut di atas mulai dilakukan sejak pengumpulan data di 
lapangan, bukan pada saat seluruh data selesai didapatkan. Langkah-langkah di atas 
dapat membantu terhadap kekurangan data, sehingga nanti pada saat menyusun 
laporan penelitian dapat dilakukan beberapa kali perbaikan sampai nantinya 
menghasilkan sebuah laporan hasil penelitian yang lebih baik. Pada tahap inilah 
peneliti akan melaksanakan sebuah analisis serta pengolahan data dalam penelitian 
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ini. Melalui tahapan tersebut, peneliti berharap penelitian yang dilakukan dapat 
menghasilkan penelitian yang memenuhi kriteria validitas penelitian yang sesuai 
dengan kaidah keilmiahan yang berlaku. 
3.5 Triangulasi Data 
Selama proses penelitian ini, peneliti akan melakukan uji validitas data agar 
hasil penelitian dapat dijelaskan secara ilmiah. Karena dalam penelitian kualitatif, 
bila tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan dengan yang ada di lapangan 
dengan objek yang diteliti maka dapat dikatakan data tersebut valid. Menurut 
penelitian Moleong dalam Idrus (2009, hlm. 145) “Untuk membuktikan keabsahan 
data dapat didasarkan pada kredibilitas hasil survei dan interpretasinya, berdasarkan 
kondisi dan kenyataan faktual dan disetujui oleh objek penelitian”. Terkait dengan 
penelitian yang sedang berjalan, yang harus dilakukan peneliti adalah melakukan 
pengecekan keabsahan data melalui triangulasi data. 
Melalui penelitian kualitatif, uji keabsahan data diaplikasikan dengan cara 
triangulasi data (Seidman, 2013). Aktivitas yang dilakukan dalam triangulasi data 
adalah dengan mengumpulkan data yang relatif sama melalui proses yang berbeda. 
Dengan kata lain triangulasi data merupakan suatu pengecekan dan pemeriksaan 
keabsahan data dalam memanfaatkan hal lain diluar dari data tersebut. Hal ini 
diperlukan untuk pengecekan atau sebagai bahan perbandingan pada data tersebut. 
(Moleong, 2005, hlm. 330). Dari data yang diperoleh serta dianggap valid setelah 
melakukan proses perbandingan dengan data lain yang selanjutnya didapatkan dari 
suatu proses yang berbeda. 
Triangulasi data dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Seperti yang kita ketahui bersama, triangulasi teknik dilakukan dengan 
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Gambar 3.3 Bagan triangulasi tiga teknik pengumpulan data 
Sumber: Satori dan Komariah, 2011, hlm 171  
 
Berikut ini merupakan bentuk dari triangulasi sumber yang diaplikasikan 
melalui suatu perbandingan antara data dari hasil wawancara, observasi, dan antar 
data dari hasil studi literature. Kemudian dari data tersebut yang dianggap valid 
selanjutnya dijadikan sebuah landasan dalam menganalisis data, dengan demikian 











Gambar 3.4 Bagan Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 
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